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Abstract  
  

The first aspect that most people see is the face. But in this day and age 

facial skin care requires a lot of money. Most people, especially women, want a 

healthy face. However, not paying attention to treatments that suit your skin type 

can cause new problems such as acne and others. Caring for facial skin requires 

sufficient knowledge. Therefore what is needed is an expert system, by building 

applications that can identify facial skin types, including providing product 

solutions that are suitable for that skin type. The certainty factor method is chosen 

based on considerations in the calculation process, by looking for the combination 

value of the highest confidence value. In this study using quantitative data 

analysis, the conclusions obtained are confirmed by the numbers used in the 

calculations related to the research. The results of the comparison of test 

calculations in determining skin type with the 50 trial data used get an accuracy 

value of up to 90%. Based on these results, this application can already be used to 

identify facial skin types.  

  

Keywords: Certainty factor, facial skin type, expert system  

  

Abstrak  
  

Aspek pertama yang dilihat oleh kebanyakan orang adalah wajah. Namun 

di zaman sekarang ini perawatan kulit wajah memerlukan biaya yang tidak 

sedikit. Kebanyakan orang, khususnya perempuan, menginginkan wajah yang 

sehat. Tetapi, tidak memperhatikan perawatan yang sesuai sehingga 

menimbulkan masalah. Merawat wajah membutuhkan pengetahuan yang cukup. 

Oleh karena itu yang dibutuhkan adalah sistem pakar, dengan membangun 

aplikasi yang dapat mengidentifikasi jenis kulit wajah, termasuk memberi solusi 

produk yang cocok digunakan untuk jenis kulit tersebut. Metode certainty factor 

dipilih berdasarkan pertimbangan dalam proses perhitungan, dengan mencari 

nilai kombinasi nilai kepercayaan yang paling tinggi. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data kuantitatif, kesimpulan yang didapat dikonfirmasi 

dengan angka - angka yang digunakan dalam perhitungan terkait dengan 

penelitian. Hasil perbandingan perhitungan pengujian dalam penentuan jenis 

kulit dengan 50 data uji coba yang digunakan mendapatkan nilai akurasi yang 



  

  

 

mencapai 90% Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka aplikasi ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi jenis kulit wajah.   

  

Kata kunci: Certainty Factor, Jenis kulit wajah, Sistem pakar  

  

 1. PENDAHULUAN  

Wajah bagian yang paling diperhatikan oleh wanita maupun pria. Semua orang 

ingin memiliki wajah yang sehat. Karena aspek pertama yang dilihat oleh kebanyakan 

orang adalah wajah. Ketika wajah terasa dan terlihat bersih, segar, dan bahagia, akan 

membuat kita semakin percaya diri. Ada banyak cara merawat wajah, semua 

ditawarkan untuk merawat wajah. Oleh karena itu, perawatan harus dilakukan agar 

meminimalisasi kerusakan kulit wajah. Kerusakan yang terjadi pada kulit wajah juga 

bermacam – macam seperti kulit kering, jerawat, dan lain – lain  [1]. Jenis kulit wajah 

yang sedang dialami seseorang dapat menggambarkan kondisi kesehatan orang 

tersebut. Wajah merupakan sumber utama untuk seorang tampil lebih percaya diri. 

Secara umum, kebanyakan orang beralih ke ahli kecantikan ketika mereka mengalami 

gejala kondisi kulit wajah [2]. Setiap individu memiliki tipe jenis kulit yang berbeda, 

sehingga penting sekali mengetahui tipe jenis kulit wajah sebelum merawatnya, karena 

berbeda jenis kulit berbeda juga cara merawatnya. Dalam perawatan kulit wajah 

dengan tepat harus dengan diagnosa dokter agar tidak melakukan kesalahan dalam 

merawat kulit wajah. Akan tetapi biaya perawatan yang mahal menjadi kendala yang 

dihadapi kebanyakan orang untuk perawatan di klinik kecantikan. Maka diperlukan 

suatu sistem yang dapat memudahkan seseorang berkonsultasi layaknya seorang pakar 

tanpa harus ke dokter. Sisem pakar menjadi solusi sebagai tahap awal untuk deteksi 

jenis kulit wajah [3].  

Tidak tahu cara merawat wajah membuat wajah wanita dan pria terlihat kusam. 

Siapapun dapat dengan mudah mendapatkan saran melalui aplikasi ini. Sistem 

pakar adalah aplikasi yang mencoba memasukkan pengetahuan manusia ke dalam 

komputer untuk memecahkan masalah yang biasa dilakukan oleh para pakar [4]. 

Banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan sistem pakar, karena seperti 

yang kita ketahui, teknologi sudah menyebar ke segala hal [5]. Tujuan penelitian ini 

untuk mengidentifikasi jenis kulit wajah, Hasil yang didapatkan tidak hanya 

infromasi mengenai jenis kulit tetapi juga saran produk yang dapat membantu 

pengguna dalam memutuskan produk apa saja yang akan dipakai [6].  

2. METODOLOGI PENELITIAN   

2.1  Tahapan Penelitian   
Gambar 1 menunjukkan berbagai langkah yang harus dilalui saat melakukan 

penelitian. Pada tahap awal penelitian, dilakukan terlebih dahulu identifikasi 

masalah. Langkah selanjutnya adalah studi litertatur. Tahapan studi literatur sangat 

berpengaruh dalam penelitian ini karena memberikan pengetahuan dan wawasan 

yang sangat bermanfaat bagi peneliti.  Kemudian, dilakukan pengumpulan data 



  

  

 

menggunakan data sekunder dimana sumber data didapatkan dari hasil studi 

literatur seperti buku, jurnal atau karya ilmiah yang memuat dan berhubungan 

dengan aplikasi identifikasi jenis kulit wajah sebagai acuan peneliti, agar informasi 

yang digunakan lebih akurat dan terbukti kebenarannya. Langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis aplikasi. Analisis aplikasi sangat penting untuk mendukung 

aplikasi dan membantu untuk mencapai tujuan program. Langkah selanjutnya 

menentukan metode. Metode certainty factor digunakan dalam menunjukkan ukuran 

kepastian terhadap suatu fakta atau aturan pada aplikasi identifikasi jenis kulit wajah 

sesuai dengan kriteria jenis kulit yang dipilih. Kemudian dilakukan percancangan 

aplikasi, setelah aplikasi dibuat dilakukan pengujian website menggunakan ekstensi 

google lighthouse.   

  

   
Gambar 1. Tahapan Penelitian  

  

2.2  Certainty Factor   
Gambar 2 merupakan flowchart aplikasi dimana pengguna dapat menentukan jenis 

kulit wajah dengan memilih beberapa kriteria dengan menentukan bobot pada tiap 

kondisi. Kemudian hasil yang diperoleh disimpan dalam database yang dapat dilihat 

di menu history pengguna pada aplikasi yang telah dibuat.  



  

  

 

  

Gambar 2. Flowchart Aplikasi  

Certainty Factor suatu faktor kepastian untuk membuktikan ketidakpercayaan 

pemikiran ahli pakar, dimana pakar membutuhkan faktor kepastian dalam 

menggambarkan tingkat kepercayaan, biasanya hasil dari metode certainty factor 

berupa persentase. Certainty factor menggunakan nilai untuk memperkirakan 

kepercayaan pakar terhadap data [7].  

Metode ini bekerja dengan menentukan tigkat tentang suatu aturan. Metode 

certainty factor berargumen seperti seorang ahli dan mendapatkan nilai 

kepercayaan. Proses perhitungan dilakukan dengan mengkalikan nilai cf pengguna 

dengan cf pakar dan menghasilkan nilai CF gabungan. Nilai CF gabungan tertinggi 

merupakan nilai keputusan akhir [5] .   

  

 𝐶𝐹𝑛 = 𝐶𝐹 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑟 × 𝐶𝐹 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎            … (1)  

 𝐶𝐹𝑐𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒= 𝐶𝐹1 + 𝐶𝐹2 (1 − 𝐶𝐹1)         … (2)  

  

Keterangan :   

 𝐶𝐹𝑛    : Nilai CF gejala ke-n  

 𝐶𝐹𝑐𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒  : Nilai CF jenis kulit  

  

  



  

  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3. 1  Penentuan dan 

Pembobotan Nilai   

   

Tabel 1. Tabel Gejala  

  



  

  

 

 

Tabel 3. Pembobotan Gejala   

Jenis Kulit Wajah  Kode Gejala   Bobot  

‘Normal’  1  0.8  

‘Normal’  2  0.8  

‘Normal’  3  0.8  

‘Normal’  4  0.8  

‘Normal’  5  0.8  

‘Normal’  6  0.8  

‘Normal’  11  0.8  

  

  



  

  

 

Kering  10  0.8  

Kering  1  0.6  

Kering  5  0.6  

Kering  11  0.6  

Kering  12  0.6  

Berminyak   7  0.8  

Berminyak   8  0.8  

Berminyak   9  0.8  

Berminyak   16  0.8  

Sensitif   12  0.8  

Sensitif   18  0.6  

Sensitif   19  0.6  

Sensitif   20  0.6  

Kombinasi  7  0.6  

Kombinasi  15  0.6  

Kombinasi  17  0.6  

Kombinasi  14  0.4  

Kombinasi  16  0.4  

  

3. 2  Hasil Perhitungan   
Pengguna memilih gejala dan nilai CF pengguna yang sudah dipilih ditunjukan pada 

Tabel 4.    

Tabel 4. Nilai yang Dipilih   

Kode  

Gejala  Gejala  

CF 

Pengguna   Keterangan   

1  Tidak berminyak  0,8  Setuju  

2  Segar dan halus  0,8  Setuju  



  

  

 

3  Kosmetik mudah menempel  0  Tidak Setuju  

4  Terlihat sehat  0,6  Biasa Saja  

5  Tidak berjerawat  0  Tidak Setuju   

6  Mudah memilih kosmetik  0,4  Kurang Setuju  

7  

Pori - pori besar terutama di area hidung, pipi, 

dan dagu  
0,8  

Setuju   

8  Kulit wajah terlihat mengkilat  0,8  Setuju   

  

  

  

9  Sering berjerawat  0,6  Biasa Saja  

10  Terlihat kering  0  Tidak Setuju  

11  Pori - pori halus  0  Tidak Setuju  

12  Tekstur kulit wajah tipis  0,8  Setuju   

13  Cepat menampakkan kerutan  0  Tidak Setuju  

14  Sebagian kulit terlihat berminyak  0,8  Setuju   

15  Sebagian kulit terlihat kering  0  Tidak Setuju  

16  Kadang berjerawat  0,6  Biasa Saja  

17  Kosmetik susah menempel pada wajah  0  Tidak Setuju  

18  Mudah alergi  1  Sangat Setuju  

19  Mudah iritasi dan terluka  1  Sangat Setuju  

20  Kulit mudah terlihat kemerahan  1  Sangat Setuju  

  

Kemudian mengkalikan hasil CF pakar dan CF pengguna. Adapun hasil dari 

perkalian CF pakar dan CF pengguna seperti pada tabel 5.  

Tabel 5. Perkalian Bobot Pakar dan Pengguna  

 RULE 1 - KULIT NORMAL   

NO  GEJALA  CF PAKAR  CF PENGGUNA  Ch * Ce  

1  1  0,8  0,8  0,64  

2  2  0,8  0,8  0,64  

3  3  0,8  0  0  

4  4  0,8  0,6  0,48  

5  5  0,8  0  0  

6  6  0,8  0,4  0,32  

7  11  0,8  0  0  



  

  

 

 RULE 2 - KULIT KERING   

NO  GEJALA  CF PAKAR   CF PENGGUNA  Ch * Ce  

1  10  0,8  0  0  

2  1  0,6  0,8  0,48  

3  5  0,6  0,4  0,24  

4  11  0,6  0  0  

5  12  0,6  0,8  0,48  

 RULE 3 - KULIT BERMINYAK   

NO  GEJALA  CF PAKAR   CF PENGGUNA  Ch * Ce  

1  7  0,8  0,8  0,64  

2  8  0,8  0,8  0,64  

3  9  0,8  0,6  0,48  

4  16  0,8  0,6  0,48  

 RULE 4 - KULIT KOMBINASI    

NO  GEJALA  CF PAKAR   CF PENGGUNA  Ch * Ce  

  

  

  

1  7  0,6  0,8  0,48  

2  15  0,6  0  0  

3  17  0,6  0  0  

4  14  0,4  0,8  0,32  

5  16  0,4  0,6  0,24  

  RULE 5 - KULIT SENSITIF    

NO  GEJALA  CF PAKAR   CF PENGGUNA   Ch * Ce  

1  12  0,8  0  0  

2  18  0,6  1  0,6  

3  19  0,6  1  0,6  

4  20  0,6  1  0,6  

  

Hasil-menentukan-CF-combine-untuk-kulit-normal adalah-sebagai-berikut :   



  

  

 

  

Hasil-menentukan-CF-combine-untuk-kulit-kering adalah-sebagai-berikut :   

  

Hasil-menentukan-CF-combine-untuk-kulit-berminyak adalah-sebagai-berikut :   

  

Hasil-menentukan-CF-combine-untuk-kulit-kombinasi adalah-sebagai-berikut :   



  

  

 

  

Hasil-menentukan-CF-combine-untuk-kulit-sensitive adalah-sebagai-berikut :   
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Berdasarkan--hasil perhitungan menggunakan CF dihitung secara manual diperoleh-

nilai-CF-combine-kulit-normal-bernilai 0,9541, -kulit-kering bernilai 0,7944, kulit 

berminyak bernilai 0,9649, kulit kombinasi bernilai 0,7312, kulit sensitive bernilai 

0,936. Nilai tertinggi diperoleh dengan nilai CF combine pada kulit berminyak. Hasil 

perhitungan manual dan aplikasi dapat-dilihat-dalam-tabel-6.  

Tabel-6-Hasil-Perhitungan-Aplikasi dan Manual  

No  Nama  Perhitungan Aplikasi   Perhitungan Manual   Keterangan   

1  Adha  84%  84%  Kulit Kering  

2  Adinda   94%  96%  Kulit Berminyak   

…  …  …  …  …  

49  Zamoa  73%  73%  Kulit Sensitif    

50  Zelvia   98%  98%  Kulit Normal   

  

  

3. 3  Antarmuka (Interface)  
Pada penelitian ini, perancanfan yang telah dibuat diterapkan kedalam aplikasi 

berbasis website. Tampilan aplikasi dapat dilihat pada penjelasan berikut.   
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Gambar 3. Halaman Beranda   

Pertama kali ketika pengguna menggunakan aplikasi ini akan muncul tampilan 

beranda seperti yang tertera pada gambar 3.   

  

Gambar 4. Tampilan Menu Identifikasi   

Setelah pengguna menekan tombol mulai pada halaman beranda, akan muncul 

tampilan menu identifikasi seperti pada gambar 4. Pada menu identifikasi ini pengguna 

memasukan nama dan memilih kondisi sesuai dengan keadaan yang dialami oleh 

pengguna.   
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Gambar 5. Tampilan Hasil   

Ketika pengguna menekan tombol submit kemudian akan muncul tampilan hasil 

seperti yang terlihat pada gambar 4.3. Dalam halaman ini akan muncul hasil 

perhitungan dari metode certainty factor dimana akan ditampilkan satu nilai jenis kulit 

wajah nilai cf combine yang paling besar yang menjadi hasil akhir. Kemudian dalam 

tampilan tersebut juga akan ditampilkan penjelasan mengenai jenis kulit tersebut.    

  

Gambar 6. Tampilan Menu Jenis Kulit Wajah   

Pada menu jenis kulit wajah akan menampilkan informasi 5 jenis kulit wajah untuk 

menambah pengetahuan pengguna. 5 jenis kulit wajah tersebut yaitu jenis kulit 

normal, kulit kering, kulit berminyak, kulit sensitif dan kulit kombinasi.   
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Gambar 7. Tampilan Menu Rekomendasi Produk   

Pada tampilan menu rekomendasi skincare akan muncul beberapa nama beserta 

gambar produk. Penulis memasukan sebanyak 175 data skincare beserta penjelasan 

dan bahan – bahan yang terkandung pada produk skincare tersebut  

  

4. KESIMPULAN   
Berdasarkan hasil implementasi pada aplikasi analisis jenis kulit wajah, maka dapat 

diambil kesimpulan metode certainty factor ini bisa digunakan dengan baik dalam 

sistem pakar analisis jenis kulit wajah. Hasil perbandingan perhitungan pengujian 

dalam penentuan jenis kulit dengan 50 data uji coba mendapatkan hasil yang baik yaitu 

dengan nilai akurasi 90%. Aplikasi sistem pakar ini dapat memudahkan masyarakat 

dalam melakukan konsultasi mandiri sehingga dapat menghemat biaya.   
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